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dnhngsungkan Dalam skripsi ini penulis akan membahas mengenai bagaimana

penyebab tingginya perkara cerai gugat (Khulu’) di Pengadilan Agama Kota

Palembang dan faktor apa yang menyebabkan tingginya perkara cerai gugat
(Khulu’) di Pengadilan Agama Kota Palembang . Menjawab permasalahan tersebut
penulis berusaha mengungkapkan fakta-fakta yang terjadi di Pengadilan Agama
Palembang, yaitu melalui wawancara Hakim Pengadilan Palembang dan
menghimpun data data dan informasi yang telah ada di Pengadilan Agama
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Segala sesuatu di alam wujud ini diciptakan oleh Allah swt berpasang-pasangan. Allah
swt berfirman (ad-zariat /51:49)
083 a8Tal aa 3 VEIA ool 08 Bag

Artinya : Segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan
kebesara Allah. !

Allah swt berfirman (Al-najm/53:45) yang berbunyi :
S5 H8A1 a3 Gla adls
Artinya : Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan wanita.?

Al- Qur’an menjelaskan bahwa manusia (laki-laki) secara naluria, disamping mempunyai
keinginan terhadap harta dunia, anak keturunan dan yang lain-lain, juga sangat menyukai lawan
jenisnya.

Perkawaninan merupakan perikatan yang suci dan kokoh. Oleh sebab itu perkawinan
oleh al-Qur’an disebut dengan kata nikah atau misaq (perjanjian). Nikah secara bahasa ialah
al-Dhammu wa al-wat® yang berarti berkumpul dan bersetubuh. Muhammad Abu Ishrah
memberikan definisi yang lebih luas yang juga dikutip oleh Zakiah Drajat*:

“Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga
(suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong dan memberikan batas

hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban masing-masing”

1 AL-Zariat (51):49 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, Departemen Agama RI, 1987
2 AL Najm (53): 45 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, Departemen Agama RI, 1987
3 Wahbah Zuhaili, al-figh al-Islam Wa Adilatuh, (Baerut:Darul Fikr,1991), Juz VII,h 29,
4 Abd Rahman Ghazaly , Figh Munakahat, (Jakarta:Prenda Media, 2003), cet ke-1, h9



Segala sesuatu yang disyari’atkan Islam mempunyai tujuan sekurang-kuranganya
mengandung hikmah tertentu tak terkecuali perkawaninan. Tujuan perkawaninan Islam tidak
dapat dilepaskan dari pernyataan al-Qur’an. Allah berfiraman (Ar-Rum/30:21).

3 R 38 G 3 b ()RR 4 835 2K i el 10 80531 A e i1 G518 3 4] s
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Ayat diatas mengungkapkan tujuan dasar setiap pembentukan rumah tangga, yaitu di
samping untuk dapat keturunan yang shaleh adalah untuk dapat hidup tentram adanya suasana
sakinah yang disertai kasih sayang.

Ikatan pertama pemebntukan rumah tangga telah dipatri ijab kabul yang dilakukan
diwaktu akad nikah. Kalimat Ijab kabul sangat mudah untuk diucapkan oleh calon suami dan
wali calon istri. Artinya, bahwa ucapan ijab kabul sungguh gampang diucapkan namun berat
pada pelaksanaanya karena memerlukan perhatian yang serius dan terus menerus®.

Dalam kehidupan rumah tangga, meski pada mulanya suami istri penuh kasih sayang
seolah-olah tidak akan pudar, namun pada kenyataannya rasa kasih sayang itu bila tidak dibina
bisa menjadi pudar, bahkan bisa hilang berganti dengan kebencian. Jika kebencian itu sudah
datang dan suami istri tidak dengan sungguh hati mencari mencari jalan keluar dan memulihkan
kembali kasih sayang maka akan berujung pada perceraian. Dalam sebuah rumah tangga sulit
digambarkan tidak terjadinya percekcokan. Akan tetapi percekcokan itu sendiri beragam
bentuknya ada yang ibarat seni dan irama dalam kehidupan rumah tangga yang tidak

mengurangi keharmonisan dan adapula menjurus pada kemelut berpanjangan yang bisa

mengancam eksistensi lembaga perkawaninan.

5 Ar-rum/30:21Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, Departemen Agama RI, 1987
6 Satria Effendi m. Zen, Problematikan Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis Yurisprudensi dengan
pendekatan Ushuliyah (Jakarta:Prenanda Media, 2004). Hal 96



Setiap perkawinan tentulah diharapkan akan bertahan seumur hidup, adakala harapan itu
tidak tercapai karena rumah tangga bahagia yang di idam-idamkan melalui perkawinan berubah
menjadi neraka.Maka terbukalah pintu perceraian. Karena awal dari suatu perkawinan adalah
cinta kasih yang membayangkan kehidupan bahagia, maka selalulah peristiwa perceraian
diliputi oleh ledakan-ledakan emosi. Menjadilah kasus perceraian di pengadilan sebagai
perkara yang paling banyak kasus ditangani hakim. Tak terkecuali Pengadilan agama kota
Palembang dalam beberapa tahun ini banyak sekali menerima perkara perceraian kasus perkara
cerai gugatan. Berdasarkan data dari pengadilan agama kota palembang pada tahun 2018
tercatat 3168 kasus perceraian dengan rincianya 605 talak cerai dam 2134 gugat cerai’,pada
tahun 2019 itu tercatat 3375 dengan rincinnya 608 talak cerai dan 2220 gugat cerai®, dan pada
tahun 2020 tercatat 2987 dengan rinciannya 595 perkara cerai yang diajukan oleh suami dan
1975 di ajukan oleh istri®.Perkara perceraian yang ditangani sebagian besar diajukan istri atau
gugat cerai.Karena itu keseimbangan kedudukan suami dalam menangani kasus perceraian
sangat penting yang dalam artian tidak saja menyangkut keadilan dan kepastian hukum, tetapi
juga menghilangkan prasangka-prasangka yang tidak mendasar dari suami istri yang sedang
berperkara terhadap hakim yang menangani perkaranya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik mengkaji dan meneliti
penelitian dengan judul “FAKTOR PENYEBAB TINGGINYA PERKARA KHULU’ DI
PENGADILAN AGAMA KOTA PALEMBANG”. Hal ini memotivasi penulis untuk
mengadakan penelitian di Pengadilan Agama Palembang menyangkut judul diatas adalah dari

penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan jawaban dan penjelasan yang gamblang

https://www.detiksumsel.com/wow-tahun-ini-ada-2-212-janda-baru-di-kota-palembang/ (diakses tanggal 15 oktober 2018)

8 https://www.detiksumsel.com/wow-tahun-ini-ada-2.322-janda-baru-di-kota-palembang/ (diakses tanggal 12 oktober

2019)
Shttps://www.antaranews.com/berita/1759145/masa-pandemi-pengadilan-agama-palembang-tangani-16-perkara-
cerai(diakses 01 Oktober 2020)



https://www.detiksumsel.com/wow-tahun-ini-ada-2-212-janda-baru-di-kota-palembang/
https://www.detiksumsel.com/wow-tahun-ini-ada-2-212-janda-baru-di-kota-palembang/
https://www.antaranews.com/berita/1759145/masa-pandemi-pengadilan-agama-palembang-tangani-1666-perkara-cerai
https://www.antaranews.com/berita/1759145/masa-pandemi-pengadilan-agama-palembang-tangani-1666-perkara-cerai

mengenai faktor penyebab perkara perceraian gugat di Pengadilan Tinggi Palembang.
Disamping itu juga karena penulis ingin memberikan sebuah wacana dan pencerahan kepada

masayarakat mengenai keberadaan pengadilan Agama Palembang.

B. Rumusan Masalah
Mengambil akar permasalahan pembahasan diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penyebab tingginya perkara cerai gugat (khulu’) di Pengadilan
Agama di kota Palembang ?
2. Faktor apa yang menyebebkan tingginya perkara kaulu’ di Pengadilan Agama di kota

Palembang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada masalah penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui penyebab tingginya perkara khu/u 'di Pengandilan Agama Palembang
selama kurun 3 tahun dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Selain itu mengetahui juga
faktor-faktor yang menyebabkan tingginya kasus perceraian khususnya untuk perkara khulu’di
Pengadilan Agama Palembang.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan suatu pengamalan teori yang telah didapat
didalam perkuliahan dengan praktek yang ada di lapangan. Dan sebagai bahan evaluasi bagi
tokoh masyarakat, Da’l, pendidik serta yang lainnya. Untuk dapat menanamkan nilai-nilai atau

dasar-dasar pemahaman agama yang kuat kepada masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga



memberikan informasi dan wacana baru menganai Pengadilan Agama yang ada di kota

Palembang.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan lapangan penelitian khususnya di bidang

hukum keluarga.

D. Kajian Pustaka

Ada beberapa karya tulis yang membahas tentang faktor-faktor apa saja yang paling
domain yang menyebabkan tingginya suatu perceraian khususnya perceraian atas inisiatif istri
atau cerai gugat,di ataranya adalah,skripsi Swanfri dengan judul ““ Cerai Gugat di Pengadilan
Agama Klaten,Analisis Perceraian Faktor Suami Meninggalakan Tanggung Jawab Tahun
1997-1999”, penelitian ini lebih menitikberatkan pada permasalahan yang menyebabkan suami
meninggalakan tanggung jawab sehingga mendorong isteri untuk melakukan gugatan
perceraian ke pengadilan Agama Klaten ditambah dengan pertimbangan pertimbangan hukum
yang di pergunakan hakim.® Skripsi kasyono dengan judul “ Kesetaraan Gender dan Gugatan
Cerai di Pengadilan Agama Cilacap ( Studi Kasus di Pengadilan Agama Cilacap Tahun 2004-
2005 ). Penelitian ini menitikberatkan pada pertimbangan hakim yang berprespektif kesetaran

gender yang di ambil hakim pengadilana agama cilacap dalam menangani gugatan cerai. Serta

10 Skripsi Swanfri dengan judul “ Cerai Gugat di Pengadilan Agama Klaten,Analisis Perceraian Faktor Suami Meninggalakan
Tanggung Jawab Tahun 1997-1999”,skripsi tidak diterbitkan fakultas syariah IAIN sunan kalijaga Yogyakarta(2001)



menjelaskan faktor-faktor yang domain yang melatarbelakangi tingginya gugutan cerai di
Pengadilan Agama cilacap.!!

Skripsi Zulfahmi yang berjudul “Meraknya perceraian dikalangan artis ( Studi Kasus di
Pengadilan Agama Jakarta Selatan ), penelitian ini menitikberatkan meraknya perceraian yang
di dominasi cerai gugat “yakni pihak istri yang mengajukan cerai dikalangan artis yang
mengasumsikan bahwa perceraian tersebut sudah menjadi tred dikalangan mereka,sehingga
perkawinan bukan lagi menjadi suatu ikatan yang sakral. Penelitian ini berusaha mencari tahu
faktor-faktor yang menyebabkan maraknya perceraian di kalangan artis tersebut.Dari hasil
penelitian tersebut terdapat 2 faktor penyebab terjadinya perceraian dikalangan artis
tersebut,yakni faktor tidak adanya keharmonisan dan faktor kekerasan dalam rumah tangga.*?

Dari beberapa penelitian diatas sebagian besar telah memaparkan faktor-faktor yang
melatarbelakangi kasus perceraian,akan tetapi belum ada yang membahas spesifik mengenai
faktor penyebab tingginya perkara khulu’ di Pengadilan Agama Kota Palembang selama kurun

3 tahun dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif yaitu berupaya menghimpun data dan

informasi yang telah ada atau telah terjadi dilapangan. ** Bersifat eksploratif yaitu penelitian

1 Skripsi kasyono dengan judul “ Kesetaraan Gender dan Gugatan Cerai di Pengadilan Agama Cilacap ( Studi Kasus di
Pengadilan Agama Cilacap Tahun 2004-2005 )”,skripsi tidak diterbitkan fakultas syariah IAIN sunan kalijaga
Yogyakarta(2001)

10.Skripsi Zulfahmi yang berjudul “Meraknya perceraian dikalangan artis ( Studi Kasus di Pengadilan Agama Jakarta Selatan
)”,skripsi tidak diterbitkan fakultas syariah IAIN sunan kalijaga Yogyakarta(2001)
13 Nana Sudjana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi, (PT. Sinar Baru Algensindo, Bandung 2000), h.85



ingin menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal yang mempengaruhi terjadinya
sesuatu dan bertujuan untuk menggambarkan keadaan sesuatu.** Dalam hal ini peneliti hanya
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu yaitu apa saj yang
menjadi sebab tingginya perkara khulu’ yang terdapat di Pengadilan kota Agama Palembang.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya yang berupa wawancara, Narasumber tersebut adalah Hakim di pengadilan agama
Palembang. Interview dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa HP sebagai alat
merekam dan dokemtasi foto.
b. Sumber data Skunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara
atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
3. Teknik pemgumpulan data
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu langkah dalam pengambilan data yang sering
dipergunakan. Observasi ini berkaitan erat dengan tata cara penelitian yang dilakukan dengan
terjun langsung dalam kehidupan masyarakat, tanpa menggunakan perantara.
b. Wawancara
Seorang peneliti bisa mendapatkan data penelitian dengan menggunakan wawancara.

Pengertian wawancara sendiri ialah metode penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung

pada masyarakat dengan menyipakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaiatan antara tema

penelitian dan hasil yang diharapkan.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (PT. Rineka Cipta, jakarta 1998).cetke-, 245


https://dosensosiologi.com/pengertian-wawancara-jenis-dan-contohnya-lengkap/

c. Dokumentasi

Taknik lainnya yang berkaitan erat dengan pengambilan data ialah dengan tata cara
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan menyipakan rekaman, atau mengambil gambar
(foto). Bukti dalam dokumentasi ini kemudian bisa menjadi salah satu sumber penelitian yang

mampu menimgkatkan kepercayaan.

4. Pengelolaan dan analisa data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif analitik yaitu tekhnik
analisa data dimana penulis menjabarkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi di
lapangan kemudian data tersebut di analisa secara kuantitatif untuk mencari seberapa besar
tingkat perkara yang telah diterima dan yang telah diputuskan oleh Pengadilan Agama
Palembang. Data kuantitatif ini diproses dengan 2 (dua) cara®® yaitu pertama dijumlahkan,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase, kedua diklafikasikan,
dijumlahkan sehingga menjadi suatu susunan urut data untuk selanjutnya dibuatkan tabel.
Kemudian diproses lebih lanjut menjadi perhitungan untuk diambil kesimpulan. Pada akhirnya
data tersebut diintrertasikan dengan merujuk pada buku-buku yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan dijabarkan dalam skripsi ini.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan merupakan pola dasar pembahasan skripsi dalam bentuk bab
dan sub-sub yang secara logis saling berhubungan dan merupakan suatu dari masalah yang di
teliti. Adapun Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab I. Pendahuluan

15 Suharsimi Arikunto. OP,cit .,h.246



Bab ini akan membahas antara lain latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan
masalah, tujuan dan pemanfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.
Bab II. Tinjauan Umum Tentang Khulu’
Bab ini akan membehas tentang Perkara Khu/u’dan Prosedur Perceraian Menurut
Hukum Islam * Prosedur Penyelesaian Perkara , Faktor Penyebab Perceraian

Bab I11. Berisi tentang gambaran umum Pengadilan Agama Palembang
Memuat sejarah singkat Pengadilan Agama Palembang, struktur organisasi Pengadilan
Agama Palembang, kompetensi absolute dan relative Pengadilan Agama Palembang
dan statistik perkara percerian di Pengadilan Agama Palembang.

Bab IV. Berisi tentang faktor penyebab Cerai gugatan di pengadilan Agama Palembang,
perkara cerai di pengeadilan agama Palembang, latar belakang penggugat, faktor-
faktor penyebab cerai gugat di pengadilan
Agama Palembang dan analisa tentang tingginya perkara cerai gugat

Bab V. Berisi penutup yang membuat kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka

Lampiran
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